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Perawatan luka yang tidak tepat pada pasien dengan

DFU dapat memperburuk masalah ini, mengakibatkan waktu

penyembuhan yang lama dan peningkatan risiko amputasi.

Angka kematian yang tinggi diakibatkan penanganan DFU

yang tidak tepat sebesar 5% pada tahun pertama dan 42%

dalam lima tahun (Everett & Mathioudakis, 2018). Selain itu,

DFU juga sering menyebabkan infeksi dan merupakan

penyebab utama amputasi ekstremitas bawah (Ahmad,

2016). Penanganan DFU selama ini dilakukan dengan

perawatan standar sehingga memperburuk kondisi pasien

dengan DFU, sehingga pada penanganan pasien dengan

DFU memerlukan pendekatan baru (Aldana &

Khachemoune, 2019; Vas et al., 2020).

Keterlambatan dan berbagai masalah

yang timbul pada pasien dengn DFU

diakibatkan oleh kurangnya pendekatan

multidisiplin denga melibatkan tim yang ahli

dalam bidangnya, termasuk ahli podiatrics,

ahli endokrinologi, dan ahli bedah vaskular

(Hingorani et al., 2016), pengendalian infeksi

pada DFU yang tidak memadai ditunjukkan

dengan lebih dari 50% luka kronis memiliki

tanda-tanda biofilm, sehingga mempersulit

penyembuhan dan memerlukan strategi

antimikroba tingkat lanjut (Baig et al., 2022;

Gomes et al., 2017), didukung juga oleh

pendidikan pasien yang rendah sehingga

rendahnya kesadaran pasien dalam

melakukan manajemen glukosa darah dan

perawatan kaki (Aldana & Khachemoune,

2019; Game et al., 2016).

Ulkus kaki diabetik (DFU) merupakan

komplikasi diabetes yang menyebabkan

dampak kesehatan bagi diabetesi. Berbagai

masalah yang diakibatkan oleh DFU seperti

infeksi, amputasi, dan peningkatan angka

kematian. Prevalensi global DFU diperkirakan

sebesar 6,3% di berbagai wilayah. Amerika

Utara melaporkan prevalensi tertinggi sebesar

13%, sedangkan Oseania memiliki prevalensi

terendah sebesar 3% (P. Zhang et al., 2017).

Prevalensi di Afrika sekitar 13%, dengan

peningkatan yang signifikan dari waktu ke

waktu, terutama sejak tahun 2001 (Rigato et

al., 2018). Di Asia, prevalensinya sekitar

5,5%, dengan negara-negara tertentu seperti

Pakistan menunjukkan prevalensi gabungan

sebesar 12,16% (Akhtar et al., 2022; P.

Zhang et al., 2017).

Perawatan luka yang efektif sangat penting untuk

mempercepat penyembuhan dan mencegah infeksi. Salah

satu dressing yang dapat digunakan yakni alginate. Alginate

berasal dari biopolimer alami, banyak digunakan dalam

penanganan luka karena biokompatibilitasnya,

kemampuannya menjaga lingkungan lembab, dan kapasitas

menyerap eksudat berlebih. Manfaat utama alginate yakni

untuk menciptakan lingkungan lembab dan penyerapan

eksuda, bahan ini secara efektif menyerap kelebihan cairan

luka, mencegah maserasi dan mempercepat penyembuhan

(Aderibigbe & Buyana, 2018; Barros et al., 2021; M. Zhang

& Zhao, 2020), dressing alginat dapat juga dikombinasikan

dengan agen antimikroba seperti nanopartikel perak,

kalsium peroksida tanin, dan peptida antimikroba untuk

membantu mengurangi infeksi bakteri dan mengurangi

risiko resistensi antibiotik (Atepileva et al., 2024; Bîrcă et al.,

2024; Lin et al., 2019), alginat juga dapat dimodifikasi untuk

melepaskan agen terapeutik seperti hidrogen sulfida, yang

mendorong angiogenesis dan proliferasi fibroblas, yang

penting untuk penyembuhan luka (Zhao et al., 2019).

Modifikasi lainnya termasuk penggabungan faktor

pertumbuhan fibroblas dan nanopartikel untuk

meningkatkan re-epitelisasi dan deposisi kolagen (Atepileva

et al., 2024; Xu et al., 2023)
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Cairan pembersih luka

berfungsi untuk menghilangkan

kotoran dan bakteri, sementara

balutan primer seperti CA Alginate

membantu menjaga kelembapan

optimal pada luka, yang penting

untuk mendukung proses

penyembuhan. Jaringan granulasi

dan jaringan epitel yang tumbuh

merupakan satu tanda bahwa

proses penyembuhan luka berjalan

dengan baik (Bauk, 2017; Wijaya,

2018).

Hasil pengkajian holistic

assessment yakni pasien dengan

post op surgical debridement sejak

1 bulan yang lalu, riwayat diabetes 5

tahun. Hasil pengkajian wound

assessment ukuran luka panjang 9

cm, lebar 4 cm, wound stage IV, tepi

luka jelas, tidak menyatu dengan

dasar luka, goa 2-4 cm di area

mana pun, tipe eksudate serous,

jumlah eksudate banyak, warna kulit

sekitar luka merah gelap, jaringan

edema , non pitting edema < 4 cm di

sekitar luka, jaringan granulasi 50%,

slough 30%, necrotic 20%,

epitelisasi < 25 %.

Perawatan luka dilakukan

melalui 3 M yakni M1 (mencuci

luka), M2 (mengangkat jaringan

mati) dan M3 (menentukan dressing

yang tepat).

Pasien dengan riawayat diabetes melitus,

umur 48 tahun dengan DFU post surgical

debridement dan dilakukan home care

perawatan luka di rumah Konawe Kepulauan,

Sulawesi Tenggara. Perawatan luka

sebelumnya menggunakan kasa dan luka di

bersihkan dengan menggunakan cairan Nacl

0,9%, perawatan luka dilakukan setiap hari.)

Presentasi Kasus

TemuanKlinis

Pada tahapan M1 yang

dilakukan yakni melakukan

pencucian luka dengan

menggunakan sabun pembersih

luka dan irigasi selanjutnya

melakukan kompres pada luka

selama 10 menit menggunakan

PHMB. Tahapan M2 yakni

melakukan pengangkatan

pengangkatan jaringan mati

(debridement safe) serta biofilm

yang ada pada luka dengan teknik

mechanical debridement. Tahapan

M3 yakni menentukan dressing

yang tepat sesuai warna dasar luka

(wound base preparation).

Dressing yang digunakan yakni ca

alginate sebagai primary dressing

dan kasa sebagai secondary

dressing dengan tujuan menjaga

kelembapan luka dengan frekuensi

pengantian balutan 2-3 hari sekali.

Perawatan luka dilakukan selama 8

minggu.

Studi kasus menunjukan

penggunaan ca alginate selama 4

minggu, dengan frekuensi

penggantian balutan. 2-3 hari sekali,

mampu menjaga kelembapan luka

ditandai dengan terbentuknya

jaringan epitel dan granulasi yang

baik serta slough yang berkurang.

Hasil
Studi kasus menunjukan

bahwa penggunaan PHMB mampu

membersihkan luka serta

mempermudah pengangkatan

jaringan mati dan biofilm pada

dasar luka.

Gambar 1.Kompres luka menggunakan cairan PHMB.

Gambar 2. Setelah kompres luka menggunakan

cairan PHMB.

Gambar 3. aplikasi ca alginate sebagai primary

dressing

Gambar 4. Luka tanggal 20/08/2024 proses

penyembuhan luka berjalan baik. Luka granulasi 70

%, epitel 28 %, slough 2 %, ekusdate sedang banyak
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Sebelum menggunakan cairan
PHMB dan ca alginate dressing
wound assessment:

HASIL WOUND ASSESSMENT PENYEMBUHAN LUKA
SEBELUM DAN SESUDAH PENGGUNAAN WOUND
IRRIGATION AND CA ALGINATE (DIBANDINGKAN)

· Ukuran luka panjang 10 cm, lebar 5 cm

· Wound stage IV

· Tepi luka jelas, tidak menyatu dengan dasar luka

· Tidak terdapat goa

· Tipe eksudate serous

· Jumlah eksudate banyak

· Warna kulit sekitar luka merah gelap

· Jaringan edema , non pitting edema < 4 cm di sekitar luka

· Jaringan granulasi 50%, slough 30%, necrotic 20%

· Epitelisasi < 25 %

Setelah menggunakan cairan PHMB
dan Ca. Alginate dressing
Wound assessment :

· Ukuran luka panjang 8 cm, lebar 4 cm

· Wound stage III

· Tepi luka jelas, menyatu dengan dassar luka

· Goa < 2cm

· Tidak terdapat goa

· Tipe eksudate serous

· Jumlah eksudate sedang

· Warna kulit sekitar luka pink

· Jaringan edema , non pitting edema < 4 cm di sekitar luka

· Jaringan Granulasi 70%, Epitel 28%, Slough 2%

Pada case study ini setelah

dilakukan perawatan luka dengan

menggunakan wound irrigation

solution dan ca alginate selama 4

minggu, dengan frekuensi

penggantian balutan 2-3 hari sekali,

menunjukkan luka DFU yang

dirawat pada tahapan wound

regeneration. Penggunaan wound

solution memiliki kandungan

polyhexamethylene biguanide

hydrochloride (PHMB). PHMB

merupakan agen antiseptik

spektrum luas yang banyak

digunakan karena sifat

antimikrobanya. PHMB efektif

melawan berbagai mikroorganisme,

termasuk virus, bakteri gram-

negatif dan gram-positif, serta

jamur (Niro et al., 2022). Selain itu,

PHMB juga dapat digunakan dalam

penghantaran obat topikal, seperti

hidrogel, yang memberikan

pelepasan jangka panjang dan

aktivitas antibakteri berkelanjutan

terhadap patogen seperti S. aureus

dan P. aeruginosa (O-Chongpian et

al., 2023).

PHMB secara umum dianggap

aman dengan profil risiko rendah.

PHMB tidak bersifat genotoksik dan

tidak menunjukkan sifat epigenetik

yang signifikan pada konsentrasi

hingga 20 µg/mL. PHMB tidak

menyebabkan stres oksidatif atau

produksi sitokin mitogenik secara

signifikan, meskipun dapat

menyebabkan kematian sel pada

konsentrasi yang lebih tinggi

(Creppy et al., 2014).
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Integrasi pengggunaan wound irrigation solution dan ca alginate selama 4 minggu, dengan

frekuensi penggantian balutan 2-3 hari sekali, menunjukan hasil wound regeneration ditandai

dengan 100 % jaringan granulasi, epitel meningkat, slough berkurang.

Kalsium alginat adalah

biopolimer yang banyak digunakan

dalam aplikasi penyembuhan luka

karena biokompatibilitasnya, tidak

beracun, dan kemampuannya

menjaga lingkungan lembab yang

kondusif untuk penyembuhan.

Seringkali dikombinasikan dengan

bahan lain untuk meningkatkan sifat

dan efektivitasnya dalam mengobati

berbagai jenis luka, termasuk luka

diabetes. Dressing kalsium alginat

efektif dalam penyembuhan luka

karena kemampuannya menyerap

cairan luka berlebih, menjaga

kelembapan lingkungan, dan

meminimalkan infeksi bakteri. Sifat-

sifat ini ditingkatkan bila

dikombinasikan dengan bahan lain

seperti kitosan, nanopartikel perak,

dan berbagai senyawa bioaktif

Kalsium alginat yang

mengandung nanopartikel

protamin dan oligosakarida

hyaluronan telah terbukti

meningkatkan angiogenesis dan

menunjukkan aktivitas antibakteri

yang kuat, yang sangat penting

untuk mempercepat penyembuhan

luka diabetes (Wang et al., 2018).

Hidrogel alginat penghasil oksigen

telah dikembangkan untuk

(Aderibigbe & Buyana, 2018;

Choudhary et al., 2021; Sheir et

al., 2021; Wang et al., 2018).

Penggabungan zat terapeutik

seperti epikatekin galat dan

rubidium dapat lebih meningkatkan

penyembuhan luka dengan

melindungi terhadap stres oksidatif

dan memodulasi respons imun (He

et al., 2019; Shen & Jiao, 2021).
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meningkatkan penyembuhan luka

dengan memfasilitasi stres

oksidatif sementara, yang

bermanfaat untuk proses

penyembuhan(Kang et al., 2019).

Pembalut berbahan dasar kalsium

alginat sangat efektif dalam

mengobati luka diabetes, yang

rentan terhadap komplikasi karena

vaskularisasi yang buruk dan risiko

infeksi yang tinggi. Dressing ini

dapat disesuaikan untuk

memberikan aktivitas antimikroba

yang berkelanjutan dan

mempercepat penyembuhan

(Ahmed et al., 2018). Selain itu,

kalsium alginat yang mengandung

rubidium telah menunjukkan

harapan dalam meningkatkan

angiogenesis, re-epitelisasi, dan

deposisi kolagen pada model luka

diabetes (He et al., 2019).
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